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ABSTRAK

Tokopedia adalah salah satu marketplace di indonesia untuk jual beli online. Tokopedia
merupakan situs yang sering dikunjungi dengan peringkat ke-9 pada tahun 2016. Teknologi
yang dipakai Tokopedia bisa mempengaruhi minat pengguna tokopedia dari bidang keamanan,
kegunaan, Kenyamanan, dan maafaat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis teknolologi
dari Tokopedia dalan menggunkan tokopedia. Variabel yang dipakai dalam penelitian ini
adalah Perceived Uselfulness, Perceived ease of Use, Security and Privacy, dan Perceived
Enjoyment terhadap Behavioral Intention to use untuk jual beli online. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan data deskriptif dan kausal. Populasi yang digunakan
adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Telkom University pengguna Tokopedia
yang melakukan jual beli online dengan sampel 118 responden. Data yang terkumpul dari 21
pertanyaan kuisioner diolah dengan menggunakan IBM SPSS 24 dengan teknik analisis regresi
linier berganda. Berdasarkan hasil secara simultan bahwa Perceived Uselfulness , Perceived
ease of Use, Security and Privacy , dan perceived Enjoyment berpengaruh positif terhadap
Behavioral intention to Use dalam melakukan jual beli online. Berdasarkan Hasil Secara parsial
bahwa perceived Uselfullness berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention to Use dalam
jual beli online di tokopedia .

Kata kunci: Technology Acceptance Model (TAM), Perceived Usefulness, Perceived Ease of
Use, Security and Privacy, Perceived Enjoyment, Tokopedia.

ABSTRACT
Tokopedia is one of the marketplace in indonesia for buying and selling online. Tokopedia is
a frequently visited site ranked 9th by 2016. The technology used by Tokopedia can affect the
interest of tokopedia users from security, usability, convenience, and apology. This study aims
to analyze the technolology of Tokopedia in using tokopedia. The variables used in this study
are Perceived Uselfulness, Perceived Ease of Use, Security and Privacy, and Perceived
Enjoyment to Behavioral Intention to use for online trading. This research is a quantitative
research with descriptive and causal data. The population used is a student of Faculty of
Economics and Business at Telkom University Tokopedia users who do online buying with a
sample of 118 respondents. Data collected from 21 questionnaire questions were processed
using IBM SPSS 24 with multiple linear regression analysis techniques. Based on the results
simultaneously that Perceived Uselfulness, Perceived ease of Use, Security and Privacy, and
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Perceived Enjoyment positively influence Behavioral intention to Use in conducting online
buying and selling. Based on the Results Partially that perceived uselfullness positively affect
the Behavioral Intention to Use in online buying and selling in tokopedia.

Keyword: Technology Acceptance Model (TAM), Perceived Usefulness, Perceived Ease of
Use, Security and Privacy, Perceived Enjoyment, Tokopedia.

1. Pendahuluan

Perkembagan internet semakin
terasa maafaatnya oleh sebagian orang
baik itu pencarian informasi dibidang
pendidikan, bahkan online shop tanpa
batasan waktu untuk  mengakses
tersebut. Pengguna internet semakin
meningkat setiap tahunnya.

Pengguna internet berpengaruh terhadap
perkembangan e-commerce di
indonesia, khususnya forum jual beli.
Peluang bisnis muncul pada penyedia
forum jual beli di indonesia. Tidak bisa
dihindari bahwa belanja online telah
menjadi  kebutuhan konsumen untuk
berbelanja yang diinginkan tanpa harus
mengeluarkan waktu dan tenaga.
Kemudahan transaksi, harga yang
bersaing dan kualitas barang yang
menjadi  konsumen  menggunakan
internet untuk belanja yang diinginkan.
Menggunakan internet

bagi orang

indonesia sudah menjadi kebutuhan
sehari-hari. Terlebih lagi dengan adanya
internet

kuota yang murah dan

smartphone murah untuk mengakses

internet. Hal tersebut berdampak
terhadap  meningkatnya  pengguna
internet.

Pada penelitian ini, objek yang
digunakan adalah Tokopedia.
Alasanmemilih  tokopedia  karena

Tokopedia merupakan penyedia online
shop terbesar di tahun 2017 dan situs
web yang sering dikunjungi di
indonesia. Tokopedia juga meberikan
sistem payment yang baik. Tokopedia
juga menyediakan pembayaran online
atau tagihan konsumen dengan lengkap
seperti kartu kredit, listrik, pulsa, tiket
pesawat, tiket kereta dll. Tokopedia
setiap bulannya memiliki visitor yang
mencapai 50 juta (kumparan.id, 2017).
Jumlah pengguna Tokopedia pada tahun
2017 adalah 12 juga yang mengakses
online shop tersebut (tirto.id, 2017).
Aplikasi Tokopedia yang diunduh di
Google Playstore adalah 10 juta dengan
rating 4.4. Sekitar 24%

mengakses aplikasi daripada website.

tokopedia

Dan untuk meningkatkan pengguna

maka dari itu dibutuhkan sistem
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ecommerce yang baik dan mudah
digunakan, serta keamanan yang paling
penting bagi pengguna. Dengan
Behavioral intention perusahan dapat
mengetahui respon nyata dari pengguna
Tokopedia dalam menggunakan secara
terus menerus.

Pada

adopsi

penelitian  menggunakan?.

penerimaan teknologi yaitu
Technology Acceptance Model (TAM).
TAM merupakan salah satu model
yang
dikembangkan oleh Davis dengan dasar
Theory of Reason Action (TRA). Model

TAM yang digunakan pada penelitian

penerimaan teknologi

ini adalah dari Pikkarainen dimana ada
beberapa variabel yang ditambahkan
Pikkarainen Perceived

oleh yaitu

Usefulness, Perceived Ease of use,
Perceived Enjoyment, Information on
Online banking, Security and Privacy,
dan Quality of internet Connection.
Dalam penelitian ini ada beberapa
variabel yang digunakan dipenelitian ini
yaitu Percived Usefulness, Perceived
Ease of use, Security and Privacy, dan
Perceived Enjoyment. Keuntungan dari
Model TAM ini adalah yaitu model yang
sederhana tetapi valid dan dibangun

dengan dasar yang kuat. Maka dari itu

penuli tertarik melakukan penulisan
pada penelitian ini dengan judul Analisis

Niat Penggunaan Tokopedia Dengan

pendekatan Technology Accaptance
Model (Study kasus Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Telkom
University).

Dasar Teori

2.1 TAM

Dalam Davis et al. (1989)
disebutkan beberapa model yang
dibangun untuk menganalisis dan
faktor-faktor  yang

diterimanya

memahami
memepengaruhi
penggunaan teknologi komputer, di
antaranya seperti  Theory of
Reasoned Action (TRA), Theory of
(TPB) dan
Accepted  Model
(TAM) (Ratnaningrum, 2013:18).

Model TAM sebenarnya diadopsi

Planned Bahaviour
Technology

dari model TRA vyaitu teori yang
beralasan dengan suatu premis
bahwa reaksi dan  persepsi
seseorang terhadap suatu hal, akan
menentukan sikap dan perilaku
orang tersebut.

Pinho (2011)

mengatakan, menurut TRA perilaku

dan Soares

dijelaskan pada behavior intention,
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attitude, subjective norm, dan
beliefs. Secara khusus, keyakinan
seseorang dalam suatu konsokuensi
dan probabilitas perilaku tertentu
mempengaruhi sikap pada perilaku
seseorang (Pinho dan Soares, 2011).
Reaksi dan persepsi pengguna
Teknologi Informasi (TI) akan
mempengaruhi sikap dan
penerimaan terhadap suatu
teknologi.

Dalam TAM,

pengguna  dalam

motivasi
mengadopsi
teknologi baru dapat dijelaskan
pada tiga konsep: PEU, PU, dan BI.
Sehingga alasan seseorang dalam
melihat manfaat dan kemudahan
penggunaan TI menjadikan
tindakan atau perilaku pengguna
tersebut mejadi tolak ukur dalam
penerimaan  sebuah  teknologi
(Pinho dan Soares, 2011). Model
penerimaan teknologi atau
Technology Acceptance Model
(TAM) adalah salah satu model
penerimaan pengguna terhadap
penggunaan  sistem  teknologi
informasi. Menurut Amijaya (2010)
Technology Acceptance Model

(TAM) adalah salah satu model

perilaku pemanfaatan teknologi
informasi dalam literatur sistem
informasi  manajemen. Metode
Technology Acceptance Model
(TAM) dapat digunakan untuk
mengukur  tingkat  penerimaan
pengguna terhadap  teknologi.
Model alat ukur ini telah banyak
digunakan dalam penelitian sistem
informasi untuk mengetahui reaksi
pengguna terhadap system
informasi.

Technology Acceptance Model
(TAM) merupakan pengembangan
dari Theory of Reasoned Action
(TRA) oleh Ajzen (1991). Model
tersebut pertama kali diperkenalkan
oleh Davis (1989). TAM yang
dikembangkan oleh Davis telah
menambahkan dua konstruk utama
ke dalam model TRA. Persepsi
kemudahan (perceived ease of use)
dan persepsi kegunaan (perceived
usefulness)
konstruk yang ditambahkan. TAM

merupakan dua

menjelaskan bahwa dua konstruk
utama tersebut menentukan
penerimaan pengguna terhadap
sistem teknologi informasi

(Destiana, 2012).
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2.2 Perceived Usefulness

TAM mengemukakan bahwa
PU adalah faktor signifikan yang
mempengaruhi penerimaan sistem
informasi (Davis et al., 1989). Davis
mendefinisikan PU sebagai "sejauh
mana seseorang percaya bahwa
menggunakan sistem tertentu akan
meningkatkan kinerja
pekerjaannya" (Davis, 1989)

Dengan artian manfaat
merupakan penentu yang kuat
terhadap penggunaan suatu sistem
informasi, penerimaan dan perilaku
pengguna tekologi tersebut. secara
spesifik Davis et al. (1989) dalam
hubungan manfaat dan penerimaan
teknologi lebih kuat dan konsisiten
dibandingkan  dengan  ukuran
persepsi lainnya . Pada niat
penggunaan Tokopedia, mereka
akan mempertimbangkan
bagaimana manfaat dari
marketplace ini dalam membantu
mendapatkan  informasi  yang

mereka inginkan.

2.3 Perceived Ease of use

PEOU didefinisikan sebagai

"sejauh mana seseorang percaya

bahwa  menggunakan sistem
tertentu akan bebas dari usaha"
(Davis, 1989). Oleh karena itu
aplikasi yang dianggap lebih mudah
digunakan daripada aplikasi lain
lebih  mungkin diterima oleh
pengguna. Davis (1989) dalam
Ratnaningrum (2013) juga
mendifiniskan  persepsi  tentang
kemudahan pengguaan sebuah
teknologi sebagai suatu ukuran
dimana seseorang percaya bahwa
komputer dapat dengan mudah
dipahami dan digunakan. Persepsi
ini dapat menentukan perilaku
pengguna dalam menentukan niat
dan tingkah laku dalam
menggunakan suatu teknologi.

Dalam hal tersebut perilaku
pengguna tentang  kemudahan
kegunaan Tokopedia dapat di ukur
melalui PEU. Davis (1989)
menyebutkan  indikator  yang
digunakan untuk mengukur PEU
yaitu mudah dipelajari, fleksibel,
dapat mengontrol pekerjaan, serta
mudah digunakan

2.4 Security and Privasy

Jumlah produk dan layanan

yang ditawarkan melalui Internet
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tumbuhdengan cepat, konsumen
lebih  peduli dengan masalah
keamanan dan privasi. Secara
umum, banyak konsumen tidak
ingin memberikan informasi pribadi
melalui  telepon atau internet
(Pikkarainen,  2004).  Menurut
banyak penelitian, masalah privasi
telah  membuktikan  hambatan
penting dalam penggunaan layanan
online (Pikkarainen, 2004). Pada
dasarnya, konsumen tidak ingin
menerima bahwa mereka tidak
memiliki  kendali penuh atas

perilaku mereka sendiri.

2.5 Perceived Enjoyment

Kenyamanan memicu sejauh
mana  aktivitas  menggunakan
teknologi dianggap menyenangkan
dengan sendirinya (Davis et al,
1989). Hal ini kontras dengan PU
yang dapat dilihat sebagai motivisi
ekstrinsik.  Beberapa penelitian
telah memperhatikan bahwa PE
secara signifikan mempengaruhi
niat untuk menggunaka teknologi
(Pikkarainen, 2004). Igbaria dkk.
(1994) menemukan bahwa PE
berkorelasi positif dengan waktu

penggunaan namun tidak dengan

frekuensi penggunaan atau jumlah
tugas.

Menurut Igbaria dkk. (1994)
yang dianggap menyenangkan
mengacu pada kinerja suatu
aktivitas tanpa penguatan yang
nyata selain proses melakukan
aktivitas. Mereka menemukan
bahwa penggunaan sistem dan
kesenangan yang dirasakan
berkorelasi positif satu sama lain.
Moon dan Kim (2001)
mendefinisikan  keceriaan yang
dirasakan karena terdiri dari tiga
bagian: konsentrasi, rasa ingin tahu
dan kenikmatan. Mereka
menemukan bahwa kesenangan
bermain yang dirasakan memiliki
dampak signifikan pada niat untuk

menggunakan Internet.

2.6 Behavioral Intention to Use

Behavioral Intention to Use
adalah  kecenderungan Perilaku
untuk tetap menggunakan teknologi
informasi. Tingkat penggunaan
sebuah teknologi pada seseorang
dapat  diprediksi  dari  sikap
perhatiannya terhadap teknologi
tersebut, misalnya motivasi untuk

menggunakan dan keinginan dan



ISSN : 2355-9357

e-Proceeding of Management : Vol.5, No.3 Dsember 2018 | Page 3026

motivasi pengguna lain
(Ratnaningrum, 2013).

3. Metode Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan

metode kuantitatif, yang mana metode
penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian yang mencoba melakukan
pengukuran akurat terhadap perilaku,
pengetahuan, opini, atau sikap (Cooper
& Schindler, 2011 dalam
2015:184).

Berdasarkan tujuannya, penelitian

Indrawati

ini  merupakan penelitian deskriptif,
yang mana penelitian deskriptif adalah
penelitian yang biasanya dilakukan saat
peneliti sudah mengetahui faktor atau
variabel untuk mengukur suatu objek
atau bidang dan peneliti hanya

menggambarkan faktor atau variabled.
tersebut, tanpa melihat atau melakukan

tes hubungan atau pengaruh antar faktor

atau variabel,

deskriptif

tujuannya penelitian

antara lain untuk

menggambarkan  karakteristik  atau
fungsi dari suatu grup dalam suatu
situasi (Indrawati, 2015:115).
Berdasarkan tipe penyelidikan,
penelitian  ini  termasuk  kedalam
penelitian Kausal, yang mana menurut

Sugiyono (2014:35) penelitian kausal

adalah penelitian yang bertujuan untuk
menjelaskan hubungan sebab akibat
antar variable Independen (variable yang
mempengaruhi) dan Variable Dependen
(variable dipengaruhi) Dalam penelitian
ini, peneliti tidak melakukan manipulasi
data (tidak menginterversi data). Setting
penelitian dalam penelitian ini adalah
non contived setting,

yaitu yaitu

penelitian  yang dilakukan dalam
normal,
terjadi disebut
(Indrawati, 2015:118).

Waktu pelaksanaan penelitian ini

lingkungan yang biasanya

atau juga alamiah

adalah cross section, yaitu pengumpulan
data yang dilakukan dalam satu periode,
kemudian data itu diolah dan dianalisis
(Indrawati, 2015:118).
Hipoteis
Menurut Sugiyono (2013)
hipotesis merupakan jawaban sementara
di dalam penelitian yang berdasarkan
yang
sebelumnya telah dinyatakan dalam

pada  rumusan masalah,
bentuk kalimat pertanyaan.

H1: Perceived Usefulness, Perceived
ease of Use, Securty and Privcy, dan
Perceived

Enjoyment  berpengaruh

secara simultan terhadap Behavioral
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Intention to Use pada pengguna
Tokopedia.

H2: Perceived Usefulness berpengaruh
terhadap Behavioral Intention to Use
pada pengguna Tokopedia.

H3: Perceived ease of Use berpengaruh
terhadap Behavioral Intention to Use
pada pengguna Tokopedia.

H4: Securty and Privcy berpengaruh
terhadap Behavioral Intention to Use
pada penggun Tokopedia.

H5: Perceived Enjoyment berpengaruh
terhadap Behavioral Intention to Use

pada pengguna Tokopedia.

5. Hasil Penelitian

5.1 Analisis Deskriptif
Hasil penelitian ini  juga
ditunjang dengan hasil statistik
desktriptif dengan variable
Perceived Uselfulness dengan skor
70% yang berada dalam kategori
tinggi sehingga peluang minat
menggunakan Tokopedia semakin
besar. Untuk Perceived Ease of Use
dengan skor 72% berada kategori
tinggi artinya peluang minat
menggunakan Tokopedia semakin
besar. Untuk Security and Privacy
66.36%

kategori sedang artinya peluang

dengan  skor berada

minat menggunakan Tokopedia
Untuk
Enjoyment dengan skor 68.7%

biasa saja. Perceived

berada kategori tinggi artinya
peluang  minat  menggunakan
Tokopedia semakin besar. Untuk
Behavioral Intention to Use dengan
skor 68.5% berada kategori tinggi
artinya peluang minat
menggunakan Tokopedia dalam
kategori baik.

Variabel perceived ease of use
memiliki rata-rata paling tinggi
dalam mempengaruhi behavioral
intention to wuse dibandingkan
dengan variabel lain.

5.2Analisis Regrsi Berganda

Uji F atau uji Simultan
bertujuan  untuk  mengetahui
signifikan atau tidaknya suatu
pengaruh variabel- variabel bebas
(X) secara bersama-sama atas suatu
variabel tidak bebas (Y) digunakan
uji F. Hasil pengujian hipotesi
secara simultan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Tabel 5.1
Hasil Pengujian Analisis

Regresi Linier
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-

Cosficients”

Sumber : Data yang diolah
oleh penulis dengan
SPSS 24 2018

Berdasarkan hasil tabel 5.1

maka dapat diperolah hasil regresi
sebagai berikut :
Y=6.562 + 0.11X1+ (-

0.044)X2+ 0.039X3 + 0.031X4
Persaman tersebut
menggambarkan apabila
diperkirakan variabel bebas (X)
naik sebesar 1 unit dan unit variabel
lainnya diperkirakan konstan atau
sama dengan nol, maka nilai
variabel terikan (Y) dapat naik atau
turun sesuai dengan koefisien
regresi. A= 6.562 yang artinya jika
variable Perceived Usefulness (X1),
Perceived Ease of Use (X2),
Security and Privacy (X3), dan
Perceived Enjoyment (X4) bernilai
nol (0), maka Behavioral Intention
to Use (YY) bernilai 6.562 b1=0.11
yang artinya jika Perceived
Uselfulness (X1) meningkat satu

satuan maka nilai  variabel
Behavioral Intention to Use
meningkat sebesar 0.11. b2=-0.044
yang artinya jika Perceived Ease of
Use (X2) Menurun sebesar satu
satuan maka nilai  variabel
Behavioral Intention to Use
meningkat sebesar -0.044. b3=
0.039 yang artinya jika Security and
Privacy (X3) meningkat sebesar
satu satuan maka nilai variabel
Behavioral Intention to Use
meningkat sebesar 0.039. b4=0.031
yang artinya jika Perceived
Enjoyment (X4) meningkat sebesar
satu satuan maka nilai variabel
Behavioral Intention to Use
meningkat sebesar 0.031.
5.3Pengujian
Secara Simultan (UJI F)

Uji F atau uji Simultan

Hipotesis

bertujuan  untuk  mengetahui
signifikan atau tidaknya suatu
pengaruh variabel- variabel bebas
(X) secara bersama-sama atas suatu
variabel tidak bebas (Y) digunakan
uji F. Hasil pengujian hipotesis
secara simultan pada penelitian ini
menggunakan SPSS versi 24.0

adalah sebagai berikut:
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Tabel 5.2 Hasil Pengujian
Hipotesis Simultan (Uji F)

ANOVA?

Sumber: Diolah oleh penulis

melalui SPSS 24(2018)

Berdasarkan ouput pada tabel
4.30 hasil yang didapat nilai
signifikansi adalah 0.000 lebih kecil
dari  0.05 atau  0.000<0.5.
Dikarenakan signifikansi lebih kecil
maka HO ditolak dan H1 diterima
yang artinya secara simultan
terdapat pengaruh antar variable
Usefulness (X1),
Perceived Ease of Use (X2),
Security and Privacy (X3), dan

Perceived

Perceived Enjoyment (X4) terhadap
Behavioral Intention to Use (YY)
5.4Pengujian
Secara Parsial (UJI t)
Ui T
mengetahui ada atau tidaknya

Hipotesis

bertujuan  untuk

pengaruh  parsial(sendiri)  yang
diberikan variable bebas (X)
terhadap variable terikat (). Hasil

pengujian hipotesis pada penelitian

ini menggunakan program SPSS
versi 24 sebagai berikut:
Tabel 4.31 Hasil Pengujian
Hipotesis Parsial (Uji t)

Sumber: Diolah oleh penulis
melalui SPSS
24(2018)
Berdasarkan hasil pengolaha
data untuk hipotesis penelitian ini
yaitu variabel Perceived
Uselfulness (X1) diperoleh bahwa
tingkat signifikansi 0.042 lebih
kecil dari 0.05 atau 0.042<0.05
sehingga HO ditolak yang artinya
bahwa secara parsial variable
Uselfulness (X1)

berpengaruh  signifikansi  secara

Perceived
positif terhadap Behavioral
Intention to Use (Y) untuk
penggunaan Jual beli Tokopedia.
Berdasarkan hasil pengolaha
data untuk hipotesis penelitian ini
yaitu variabel Perceived Ease of
Use (X2) diperoleh bahwa tingkat
signifikansi 0.444 lebih besar dari
0.05 atau 0.444>0.05 sehingga H1

diterima yang artinya bahwa secara
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parsial variable Perceived Ease of
Use (X2) tidak berpengaruh
signifikansi terhadap Behavioral
Intention to Use (Y) untuk
penggunaan Jual beli Tokopedia.
Berdasarkan hasil pengolaha
data untuk hipotesis penelitian ini
yaitu variabel Security and Privacy
(X3) diperolen bahwa tingkat
signifikansi 0.463 lebih besar dari
0.05 atau 0.463>0.05 sehingga H1
diterima yang artinya bahwa secara
parsial variable Security and
Privacy (X3) tidak berpengaruh
signifikansi terhadap Behavioral
Intention to Use (Y) untuk
penggunaan Jual beli Tokopedia.
Berdasarkan hasil pengolaha
data untuk hipotesis penelitian ini
yaitu variabel Perceived Enjoyment
(X4) diperoleh bahwa tingkat
signifikansi 0.145 lebih besar dari
0.05 atau 0.145>0.05 sehingga H1
diterima yang artinya bahwa secara
parsial variable Perceived
Enjoyment  (X4)  berpengaruh
signifikansi terhadap Behavioral
Intention to Use (Y) untuk

penggunaan Jual beli Tokopedia.

6. KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan Hasil penelitian yang
di lakukan maka secara simultan
diterima artinya banyak yang
berniat menggunakan tokopedia
untuk keperluan jual beli online.
Dan berdasarkan secara parsial
hanya 1 vyang diterima vyaitu
perceived Usefulness dimana niat
menggunakan tokopedia
berdasarkan kegunaan tokopedia

dalam melakukan jual beli online

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah diolah dan kesmpulan
dijelaskan  oleh penulis akan
mengajukan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Penelitian ini bergantung pada
responden Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Telkom
University karena hasil
bergantng pada sikap dan
pemahaman responden

terhadap item item pernyataan

yang terdapat pada kuisioner
serta keseriusan dalam mengisi
kuisoner  tersebut. Maka
disarankan bagi peneliti

selanjutnya untuk melakukan
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secara universal atau 1
university jadi tidak hanya 1
fakultas yang diteliti.

2. Dalam penelitian ini jumlah
sampel  sudah  memenuhi

asumsi, tetapi untuk penelitian

selajutnya penulis

menyarankan untuk
memperbesar sampel agar hasil
lebih reprensentatif sehingga
dapat lebih akurat

3. Mengingat penelitian ini hanya

tidak

mengikutkan seluruh variabel

4 variabel dan
Technology Acceptance
Model, maka untuk peneliti
selajutnya untuk
mengikutsertakan variable
yang dibutuhkan

Technologi Acceptance model

dalam

dalam penggunaan teknologi.
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